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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Layout penelitian 

J1V0U1 J2V0U2 J1V1U3 

J2V1U1 J1V1U2 J3V0U3 

J3V1U1 J3V0U2 J2V0U3 

J1V1U1 J1V0U2 J2V1U3 

J3V1U2 J1V2U1 J2V2U2 

J2V0U1 J3V2U2 J1V3U3 

J3V0U1 J2V2U1 J3V1U3 

J1V0U3 J2V1U2 J3V2U3 

J1V3U1 J3V3U1 J2V3U1 

J3V2U1 J1V3U2 J1V2U3 

J2V3U3 J3V3U2 J2V3U2 

J1V2U2 J2V2U3 J3V3U3 

 

Macam limbah 

Keterangan: 

J1 = Limbah pasar 

J2 = Limbah rumah tangga 

J3 = Limbah cair pabrik kelapa sawit (LCPKS) 

Volume limbah cair 

V0 = kontrol 

V1 = 100 ml 

V2 = 150 ml 

V3 = 200 ml 
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Lampiran 2. Hasil analisis sidik ragam menggunakan SPPS pada Parameter 

Pertumbuhan Tinggi Bibit dan Jumlah Daun 

Lampiran 2. A : Anova Pertambahan Tinggi Bibit 

Keterangan : Semua nilai Sig > 0,05 
Artinya       : Jenis limbah, volume limbah, dan interaksi keduanya tidak 

berpengaruh nyata terhadap pertambahan tinggi bibit 
 

Lampiran 2. B : Anova Pertambahan Jumlah Daun 

Sumber Keragaman 
Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah 
F Sig 

Jenis Limbah Cair 2 0,042 0,021 0,100 0,905 
Volume Limbah Cair 3 0,167 0,056 0,267 0,849 

Jenis Limbah Cair X Volume 

Limbah Cair 
6 0,792 0,132 0,633 0,702 

Galat 24 5,000 0,208     
Keterangan : Semua nilai Sig > 0,05 
Artinya       : Jenis limbah, volume limbah, dan interaksi keduanya tidak 

berpengaruh nyata terhadap pertambahan jumlah daun 
 

 

 

 

 

 

Sumber Keragaman Derajat 
bebas 

Jumlah 
kuadrat 

Kuadrat 
tengah F Sig 

Jenis Limbah Cair 2 3,443 1,721 0,579 0,568 

Volume Limbah Cair 3 18,691 6,230 2,097 0,127 
Jenis Limbah Cair X Volume 

Limbah Cair 6 8,652 1,442 0,485 0,813 

Galat 24 71,313 2,971     
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Lampiran 3. Hasil analisis sidik ragam menggunakan SPPS pada Parameter Luas 

Daun dan Diameter Batang  

Lampiran 3. A : Anova Pertambahan Luas Daun 

Sumber Keragaman Derajat 
bebas 

Jumlah 
kuadrat 

Kuadrat 
tengah F Sig 

Jenis Limbah Cair 2 2497,288 1248,644 0,952 0,400 

Volume Limbah Cair 3 391,311 130,437 0,099 0,960 
Jenis Limbah Cair X Volume 

Limbah Cair 6 3692,854 615,476 0,469 0,824 

Galat 24 31477,254 1311,552     
Keterangan : Semua nilai Sig > 0,05 
Artinya       : Jenis limbah, volume limbah, dan interaksi keduanya tidak 

berpengaruh nyata terhadap pertambahan Luas Daun 
 

Lampiran 3. B :  Anova Pertambahan Diamter Batang 

Sumber Keragaman Derajat 
bebas 

Jumlah 
kuadrat 

Kuadrat 
tengah F Sig 

Jenis Limbah Cair 2 1,721 0,860 0,573 0,571 

Volume Limbah Cair 3 3,134 1,045 0,696 0,563 

Jenis Limbah Cair X Volume 
Limbah Cair 6 9,748 1,625 1,083 0,400 

Galat 24 36,013 1,501     

Keterangan : Semua nilai Sig > 0,05 
Artinya       : Jenis limbah, volume limbah, dan interaksi keduanya tidak 

berpengaruh nyata terhadap pertambahan diameter batang 
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Lampiran 4. Hasil analisis sidik ragam menggunakan SPPS pada Parameter Berat 

Segar Tajuk dan Berat Kering Tajuk 

Lampiran 4. A : Anova Pertambahan Berat Segar Tajuk 

Sumber Keragaman Derajat 
bebas 

Jumlah 
kuadrat 

Kuadrat 
tengah F Sig 

Jenis Limbah Cair 2 0,767 0,383 0,577 0,569 

Volume Limbah Cair 3 2,245 0,748 1,126 0,358 

Jenis Limbah Cair X Volume 
Limbah Cair 6 2,009 0,335 0,504 0,799 

Galat 24 15,952 0,665     

Keterangan : Semua nilai Sig > 0,05 
Artinya       : Jenis limbah, volume limbah, dan interaksi keduanya tidak 

berpengaruh nyata terhadap pertambahan berat segar tajuk 
 

Lampiran 4. B : Anova Pertambahan Berat Kering Tajuk 

Sumber Keragaman Derajat 
bebas 

Jumlah 
kuadrat 

Kuadrat 
tengah F Sig 

Jenis Limbah Cair 2 0,080 0,040 0,710 0,502 

Volume Limbah Cair 3 0,192 0,064 1,137 0,354 

Jenis Limbah Cair X Volume 
Limbah Cair 6 0,189 0,032 0,560 0,757 

Galat 24 1,352 0,056     

Keterangan : Semua nilai Sig > 0,05 
Artinya       : Jenis limbah, volume limbah, dan interaksi keduanya tidak 

berpengaruh nyata terhadap pertambahan berat kering tajuk 
 

 

 

 

 



 48 

Lampiran 5. Hasil analisis sidik ragam menggunakan SPPS pada Parameter Panjang 

Akar dan Berat Segar Akar  

Lampiran 5. A : Anova Pertambahan Panjang Akar 

Sumber Keragaman Derajat 
bebas 

Jumlah 
kuadrat 

Kuadrat 
tengah F Sig 

Jenis Limbah Cair 2 60,935 30,467 2,000 0,157 

Volume Limbah Cair 3 90,945 30,315 1,990 0,142 

Jenis Limbah Cair X Volume 
Limbah Cair 6 224,061 37,343 2,451 0,054 

Galat 24 365,682 15,237     

Keterangan : Semua nilai Sig > 0,05 
Artinya       : Jenis limbah, volume limbah, dan interaksi keduanya tidak 

berpengaruh nyata terhadap pertambahan panjang akar 
 

Lampiran 5. B : Anova Pertambahan Berat Segar Akar 

Sumber Keragaman Derajat 
bebas 

Jumlah 
kuadrat 

Kuadrat 
tengah F Sig 

Jenis Limbah Cair 2 0,108 0,054 0,207 0,814 

Volume Limbah Cair 3 0,965 0,322 1,234 0,319 

Jenis Limbah Cair X Volume 
Limbah Cair 6 0,823 0,137 0,526 0,783 

Galat 24 6,257 0,261     

Keterangan : Semua nilai Sig > 0,05 
Artinya       : Jenis limbah, volume limbah, dan interaksi keduanya tidak 

berpengaruh nyata terhadap pertambahan berat segar akar 
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Lampiran 6. Hasil analisis sidik ragam menggunakan SPPS pada Parameter Berat 

Kering Akar dan Klorofil 

Lampiran  6. A : Anova Pertambahan Berat Kering Akar  

Sumber Keragaman Derajat 
bebas 

Jumlah 
kuadrat 

Kuadrat 
tengah F Sig 

Jenis Limbah Cair 2 0,089 0,045 2,055 0,150 

Volume Limbah Cair 3 0,112 0,037 1,717 0,190 

Jenis Limbah Cair X Volume 
Limbah Cair 6 0,064 0,011 0,491 0,808 

Galat 24 0,521 0,022     

Keterangan : Semua nilai Sig > 0,05 
Artinya       : Jenis limbah, volume limbah, dan interaksi keduanya tidak 

berpengaruh nyata terhadap pertambahan berat kering akar 
 

Lampiran  6. B : Anova Klorofil 

Sumber Keragaman Derajat 
bebas 

Jumlah 
kuadrat 

Kuadrat 
tengah F Sig 

Jenis Limbah Cair 2 244,438 122,219 2,071 0,148 

Volume Limbah Cair 3 27,401 9,134 0,155 0,926 

Jenis Limbah Cair X Volume 
Limbah Cair 6 422,502 70,417 1,193 0,343 

Galat 24 1416,572 59,024     

Keterangan : Semua nilai Sig > 0,05 
Artinya       : Jenis limbah, volume limbah, dan interaksi keduanya tidak 

berpengaruh nyata terhadap klorofil” 
 

 


